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Berpikir adalah kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menyelesaikan
suatu permasalahan. Setiap siswa mempunyai cara berpikir masing—masing.
Setiap siswa juga memiliki perbedaan dalam memperoleh, menyimpan, dan
menerapkan pengetahuan. Perbedaan ini menimbulkan beragamnya kemampuan
belajar siswa atau perbedaan level berpikir siswa dalam menyelesaikan soal
matematika khususnya geometri. Berkenaan dengan konsep pemahaman siswa
dalam materi Geometri, ada suatu teori yang berkaitan dengan pembelajaran
geometri yaitu Teori van Hiele.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan level berpikir siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah
dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar berdasarkan Teori Van Hiele
Pada Kelas VIII MTs Negeri 2 Kota Blitar.

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode
penelitian pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Lokasi
penelitian ini adalah MTsN 2 Kota Blitar, sebagai sumber data 6 orang siswa yaitu
2 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 2 siswa
berkemampuan rendah dari kelas VIII E MTsN 2 Kota Blitar. Prosedur
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes tulis dan wawancara.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dengan
langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pengecekkan keabsahan data melalui triangulasi, pemeriksaan sejawat melalui
diskusi, dan menggunakan bahan referensi. Level berpikir siswa kelas VIII E
MTsN 2 Kota Blitar dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar
berdasarkan indikator masing-masing tahap Teori Van Hiele dapat dilihat
berdasarkan tahap berpikir Van Hiele

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa berkemampuan tinggi mampu
mencapai 3 tahap berpikir Van Hiele yaitu visualisasi, analisis dan deduksi
informal, siswa berkemampuan sedang mampu mencapai 2 tahap berpikir Van
Hiele yaitu visualisasi dan analisis, serta siswa berkemampuan rendah hanya
mampu mencapai 1 tahap berpikir Van Hiele yaitu deduksi informal. Saran bagi
peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian selanjutnya untuk
melakukan analisis level berpikir siswa dalan Teori Van Hiele agar dapat
memberikan konstribusi bagi peningkatan mutu pendidikan.

XViii



ABSTRACT

Ferennita Harianti, 17204153250, 2019. Analysis of Student Thinking Levels in
Resolving the Problem of Building Flat-Side Space Based on Van Hiele's Theory
in Class VIII of State MTs 2 in Blitar City. SKRIPSI Mathematics Department,
Tarbiyah Faculty and Teacher Training, State Islamic Institute (IAIN)
Tulungagung, Advisor: Dr. Maryono, M.Pd.
Keywords: Thinking Levels, Build Flat-Side Space, Van Hiele Theory.

Thinking is an activity carried out by someone to solve a problem. Each
student has their own way of thinking. Every student also has a difference in
acquiring, storing, and applying knowledge. This difference raises a variety of
student learning abilities or differences in the level of thinking of students in
solving math problems, especially geometry. With regard to the concept of
student understanding in Geometry material, there is a theory relating to geometry
learning, namely van Hiele's Theory. The purpose of this study is to describe the
level of thinking of high, medium and low ability students in solving flat side
space problems based on Van Hiele's Theory Class VIII MTs Negeri 2 Blitar City.

The method used by researchers in this study is a qualitative approach
research method with a type of case study research. The location of this study was
MTsN 2 in Blitar City, as a source of data for 6 students, namely 2 highly capable
students, 2 moderate-capable students, and 2 low-ability students from class VIII
E MTsN 2 Blitar City. The data collection procedures used are observation,
written tests and interviews. The data analysis technique used is the analysis of
qualitative data with steps of data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. Checking the validity of the data through triangulation, peer checking
through discussion, and using reference materials. The level of thinking of class
VIII E MTsN 2 Blitar City in solving the problem of building a flat side space
based on the indicators of each stage of Van Hiele Theory can be seen based on
the thinking stage of VVan Hiele.

The results showed that high-ability students were able to reach 3 stages of
Van Hiele's thinking, namely visualization, analysis and informal deduction,
students who were able to achieve 2 stages of Van Hiele's thinking were informal
visualization and analysis, and low-ability students were only able to reach 1 stage
of Van Hiele thinking namely informal deduction. Suggestions for future
researchers are expected to develop further research to analyze the level of
thinking of students in VVan Hiele's theory in order to contribute to improving the
quality of education.
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